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ABSTRAK

Artikel ini membahas urgensi kebijakan publik
Indonesia dalam menghadapi situasi "perang
dalam damai" di tengah kompetisi ekonomi
global. Persaingan antarnegara kini mencakup
ekonomi, teknologi, dan politik. Indonesia harus
mengadopsi kebijakan adaptif dan proaktif
untuk menjaga stabilitas dan memajukan
kepentingan nasional. Melalui analisis kualitatif,
artikel

penguatan infrastruktur ekonomi, diversifikasi

ini mengeksplorasi strategi seperti
ekonomi, pengembangan sumber daya manusia,
diplomasi ekonomi, dan reformasi birokrasi.
Kebijakan keamanan nasional juga harus
mencakup aspek ekonomi, siber, dan energi.
Penelitian ini memberikan wawasan bagi
pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi
dalam merumuskan strategi efektif menghadapi

tantangan globalisasi.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompleks, persaingan ekonomi global
telah menjadi salah satu aspek paling menentukan bagi pertumbuhan dan
perkembangan negara-negara di seluruh dunia. Kondisi ekonomi global saat ini
ditandai oleh peningkatan interdependensi antar negara, kemajuan teknologi
yang pesat, serta dinamika politik dan ekonomi yang terus berubah. Dalam
konteks ini, Indonesia, sebagai negara dengan ekonomi terbesar di Asia
Tenggara, harus beradaptasi dan bersaing secara efektif untuk memastikan
posisi dan keberlanjutan pertumbuhan ekonominya (Lukman Yudho Prakoso
,2024).

Saat ini, ekonomi global mengalami tantangan yang cukup signifikan,
termasuk ketidakpastian geopolitik, perubahan iklim, dan dampak lanjutan dari
pandemi COVID-19. Menurut laporan dari Dana Moneter Internasional (IMF),
pertumbuhan ekonomi global diproyeksikan melambat, dan ketidakpastian
ekonomi dapat menimbulkan risiko tambahan bagi negara-negara berkembang
seperti Indonesia (IMF, 2023). Selain itu, persaingan antara negara-negara besar
seperti Amerika Serikat dan Tiongkok juga mempengaruhi dinamika ekonomi
global, dengan kedua negara tersebut saling bersaing untuk mendominasi pasar
dan teknologi.

Indonesia, dengan potensi pasar domestik yang besar dan sumber daya
alam yang melimpah, memiliki peluang besar untuk memainkan peran penting
dalam ekonomi global. Namun, Indonesia juga dihadapkan pada sejumlah
tantangan yang harus diatasi untuk tetap kompetitif. Tantangan tersebut
meliputi peningkatan daya saing industri, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, serta pembangunan infrastruktur yang memadai (Lukman Yudho
Prakoso, 2024).

Salah satu langkah strategis yang diambil oleh pemerintah Indonesia
adalah fokus pada penguatan sektor manufaktur dan digitalisasi ekonomi.
Inisiatif ini terlihat dari program "Making Indonesia 4.0" yang bertujuan untuk
meningkatkan daya saing industri nasional melalui adopsi teknologi canggih
dan inovasi (Kementerian Perindustrian, 2023). Selain itu, pemerintah juga
berusaha untuk menarik investasi asing melalui perbaikan iklim bisnis dan
regulasi yang lebih mendukung.

Meskipun Indonesia memiliki banyak potensi, terdapat tantangan yang
perlu segera diatasi. Menurut Bank Dunia, reformasi struktural yang lebih
mendalam diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing
ekonomi Indonesia di pasar global (Bank Dunia, 2023). Selain itu, peningkatan
kualitas pendidikan dan pelatihan tenaga kerja juga menjadi kunci untuk
menghadapi tantangan persaingan global.

Di sisi lain, peluang juga terbuka lebar bagi Indonesia. Dengan posisi
geografis yang strategis di Asia Tenggara, Indonesia memiliki kesempatan untuk
menjadi hub logistik dan perdagangan di kawasan. Selain itu, perkembangan
ekonomi digital memberikan peluang bagi Indonesia untuk mengembangkan
industri berbasis teknologi dan inovasi, yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Lukman Yudho Prakoso F. Z,,
2024).
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Dalam menghadapi persaingan ekonomi global yang semakin ketat,
Indonesia perlu terus beradaptasi dan mengimplementasikan strategi yang tepat
untuk meningkatkan daya saingnya. Dengan memanfaatkan potensi yang ada
dan mengatasi tantangan yang muncul, Indonesia dapat memperkuat posisinya
dalam ekonomi global dan memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan.
Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat, sangat penting untuk mencapai tujuan ini..

Dalam konteks persaingan ekonomi dunia, istilah "perang dalam damai"
sering digunakan untuk menggambarkan konflik non-militer yang terjadi di
antara negara-negara dalam upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan
posisi ekonominya (Mutiara Annissa Oktapiani, 2024) (Ola Oktavia, 2024).
Perang ekonomi ini mencakup berbagai strategi seperti proteksionisme, perang
dagang, penguasaan teknologi, dan dominasi pasar. Meskipun tidak melibatkan
kekerasan fisik, dampaknya bisa sangat merusak, terutama bagi negara-negara
yang kurang siap atau kurang mampu bersaing secara efektif. Indonesia, sebagai
negara dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara, harus cermat dalam
menghadapi dinamika ini untuk menghindari dampak buruknya.

Persaingan ekonomi dunia saat ini sangat intens, terutama di antara negara-
negara besar seperti Amerika Serikat, Tiongkok, dan Uni Eropa. Konflik
perdagangan antara Amerika Serikat dan Tiongkok, misalnya, telah
menyebabkan ketidakpastian ekonomi global yang berdampak luas pada rantai
pasokan global dan investasi internasional (Dunford & Qi, 2019). Selain itu,
persaingan dalam penguasaan teknologi dan inovasi juga menjadi medan utama
dalam perang ekonomi ini. Negara-negara berlomba-lomba untuk menguasai
teknologi maju seperti kecerdasan buatan, 5G, dan energi terbarukan yang
dianggap sebagai kunci dominasi ekonomi di masa depan.dari bagian
pendahuluan.

TINJAUAN PUSTAKA
Persaingan Global Ekonomi

Persaingan global ekonomi adalah situasi di mana negara-negara saling
bersaing untuk memperoleh keunggulan ekonomi dalam pasar internasional
(Kasih Prihantoro, 2021). Dalam era globalisasi, persaingan ini tidak terbatas
pada barang dan jasa, tetapi juga mencakup teknologi, sumber daya alam,
investasi, dan talenta manusia. Beberapa faktor kunci dalam persaingan global
ekonomi meliputi:

1. Inovasi dan Teknologi: Negara yang mampu menghasilkan teknologi
baru dan inovasi cenderung memiliki keunggulan kompetitif. Teknologi
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi, serta membuka pasar
baru (Ahmad Budi Pramono, 2022)

2. Sumber Daya Manusia: Ketersediaan tenaga kerja terampil dan terdidik
adalah aset penting. Pendidikan dan pelatihan yang baik meningkatkan
kemampuan tenaga kerja dan mendukung perkembangan ekonomi.

3. Infrastruktur Ekonomi: Infrastruktur yang baik, seperti transportasi,
komunikasi, dan energi, mendukung aktivitas ekonomi dan
meningkatkan daya saing (Rianto Rianto, 2021).
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4. Regulasi dan Kebijakan: Kebijakan yang mendukung bisnis, investasi, dan
perdagangan internasional dapat memberikan keuntungan kompetitif.
Stabilitas politik dan ekonomi juga penting untuk menarik investasi asing
(Lukman Yudho Prakoso H. P., 2024).

5. Diplomasi Ekonomi: Hubungan internasional yang baik dan kerjasama
ekonomi dengan negara lain dapat membuka peluang perdagangan dan
investasi, serta mengurangi hambatan ekonomi (Kasih Prihantoro S. B.,
2021)..

6. Diversifikasi Ekonomi: Memiliki ekonomi yang tidak bergantung pada
satu sektor tertentu membuat negara lebih tahan terhadap fluktuasi pasar
global.

7. Keamanan Ekonomi: Melindungi ekonomi dari ancaman non-tradisional,
seperti serangan siber dan gangguan energi, juga menjadi bagian penting
dalam persaingan global (Budi Pramono, 2022).

METODOLOGI

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
merupakan teknik yang digunakan untuk menggali dan memahami fenomena
sosial melalui analisis literatur yang sudah ada (Nazir, 1988). Studi pustaka
mengandalkan sumber data sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, artikel,
laporan, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian.

Proses ini dimulai dengan pemilihan topik dan rumusan masalah yang
jelas, kemudian diikuti oleh pengumpulan literatur dari berbagai sumber
terpercaya. Langkah berikutnya adalah evaluasi dan seleksi literatur
berdasarkan kualitas dan relevansinya terhadap topik yang diteliti (Gunawan,
2013). Peneliti kemudian melakukan analisis data dengan menggunakan teknik
analisis konten untuk mengidentifikasi tema, pola, dan konsep yang muncul
dalam literatur yang telah dipilih. Sintesis temuan dari berbagai sumber
memungkinkan peneliti untuk membangun pemahaman yang komprehensif
dan mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Metode kualitatif studi pustaka memiliki beberapa keunggulan, termasuk
akses yang luas ke data sekunder yang telah diverifikasi, kedalaman analisis
yang dapat dicapai melalui interpretasi yang cermat, dan fleksibilitas dalam
mengeksplorasi berbagai perspektif dan teori. Namun, metode ini juga memiliki
keterbatasan, seperti potensi subjektivitas dalam penarikan kesimpulan, risiko
bias dalam pemilihan literatur, serta tantangan dalam menggeneralisasi temuan
karena bergantung pada data yang ada (Cawelti, 1969). Meskipun demikian,
metode ini tetap menjadi pilihan yang efektif untuk penelitian eksploratif dan
teoritis, terutama ketika penelitian lapangan atau eksperimen tidak
memungkinkan. Dengan studi pustaka, peneliti dapat mengkaji perkembangan
teori, mengevaluasi kebijakan, dan mengidentifikasi gap dalam literatur yang
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. Secara keseluruhan, metode
kualitatif studi pustaka memberikan landasan yang kuat untuk memahami dan
menjelaskan fenomena sosial secara mendalam dan menyeluruh (Hsieh &
Shannon, 2005).
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HASIL PENELITIAN
Beberapa contoh nyata dari persaingan global ini ada;ah sebagai berikut
(Fariel Zulfikar Alman, 2024).
1. Perang Dagang Amerika Serikat dan China
2. Persaingan Teknologi di Bidang 5G
3. Konflik Ekonomi di Sektor Energi

Dampak dari Persaingan Global Ekonomi
Persaingan global ekonomi memiliki dampak yang luas dan kompleks,
termasuk (Risma Wati Isnaeniah, 2022):
1. Ketidakstabilan Ekonomi
2. Inovasi dan Teknologi
3. Keamanan Nasional dan Politik
4. Dampak Sosial dan Lingkungan

Dampak pada Indonesia
Sebagai negara berkembang dengan ketergantungan tinggi pada

perdagangan internasional, Indonesia rentan terhadap dampak buruk dari
persaingan ekonomi global. Dampak tersebut dapat berupa (Asep Adang
Supriyadi, 2022):

1. Gangguan pada Rantai Pasokan

2. Penurunan Investasi Asing

3. Fluktuasi Harga Komoditas

Strategi Indonesia untuk Mengatasi Dampak Buruk
Untuk menghindari dampak buruk dari perang ekonomi global,
Indonesia perlu mengimplementasikan sejumlah strategi, antara lain:
1. Diversifikasi Ekonomi
2. Peningkatan Daya Saing
3. Perdagangan Regional
4. Inovasi dan Teknologi

PEMBAHASAN

Persaingan global dalam ekonomi dunia saat ini ditandai oleh kompetisi
yang intens di antara negara-negara untuk menguasai pasar, teknologi, dan
sumber daya alam. Kondisi ini diperparah dengan adanya perubahan geopolitik,
pergeseran kekuatan ekonomi, serta perkembangan teknologi yang cepat.
Beberapa contoh nyata dari persaingan global ini termasuk perang dagang
antara Amerika Serikat dan China, persaingan teknologi di bidang 5G, serta
konflik ekonomi di sektor energi antara negara-negara penghasil minyak (Ivan
Yulivan penulis, 2022).

1. Perang Dagang Amerika Serikat dan China: Perang dagang antara dua
kekuatan ekonomi terbesar dunia, Amerika Serikat dan China, yang
dimulai pada tahun 2018, telah menyebabkan ketidakpastian ekonomi
global. Kedua negara saling memberlakukan tarif impor yang tinggi pada
berbagai produk, yang berdampak pada rantai pasokan global dan
meningkatkan biaya bagi perusahaan dan konsumen di seluruh dunia
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(Bown, 2020). Dampak dari perang dagang ini tidak hanya dirasakan oleh
Amerika Serikat dan China, tetapi juga oleh negara-negara lain yang
terlibat dalam rantai pasokan global.

2. Persaingan Teknologi di Bidang 5G: Pengembangan dan implementasi
teknologi 5G telah menjadi medan persaingan baru antara negara-negara,
terutama antara Amerika Serikat dan China. Perusahaan teknologi seperti
Huawei dari China dan berbagai perusahaan teknologi Amerika
berkompetisi untuk mendominasi pasar global dalam penyediaan
teknologi 5G. Persaingan ini tidak hanya berdampak pada industri
teknologi, tetapi juga pada aspek keamanan nasional dan politik
internasional, karena teknologi 5G dianggap sebagai infrastruktur kritis
bagi masa depan digital (Lee, 2019).

3. Konflik Ekonomi di Sektor Energi: Negara-negara penghasil minyak
seperti Rusia, Arab Saudi, dan Amerika Serikat berkompetisi untuk
menguasai pasar energi global. Perang harga minyak yang terjadi pada
awal tahun 2020 antara Rusia dan Arab Saudi, yang menyebabkan
anjloknya harga minyak mentah, adalah salah satu contoh bagaimana
persaingan di sektor energi dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi
global. Dampak dari konflik ini termasuk penurunan pendapatan negara
penghasil minyak, ketidakpastian di pasar energi, dan peningkatan
tekanan pada industri energi global (Mitchell & Stevens, 2020).

Dampak dari Persaingan Global Ekonomi
Persaingan global ekonomi memiliki dampak yang luas dan kompleks,
termasuk:

1. Ketidakstabilan Ekonomi: Persaingan yang intens dapat menyebabkan
ketidakstabilan ekonomi global, seperti yang terlihat dari perang dagang
AS-China dan perang harga minyak. Ketidakpastian ini berdampak pada
investasi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas pasar finansial (Putri HS
Rheviany, 2022).

2. Inovasi dan Teknologi: Di sisi positif, persaingan dapat mendorong
inovasi dan perkembangan teknologi yang lebih cepat, seperti dalam
kasus persaingan teknologi 5G. Negara-negara dan perusahaan yang
berkompetisi cenderung meningkatkan investasi dalam penelitian dan
pengembangan (Fariel Zulfikar Alman, Pajak: Kunci Menuju Indonesia
Emas 2045, 2024).

3. Keamanan Nasional dan Politik: Persaingan ekonomi sering kali berkaitan
dengan isu keamanan nasional dan politik, yang dapat memperburuk
hubungan internasional dan memicu konflik. Misalnya, ketegangan
antara AS dan China terkait teknologi 5G juga membawa implikasi
keamanan (Wahyu Wahyu Gusriandari, 2022).

4. Dampak Sosial dan Lingkungan: Kompetisi untuk sumber daya alam
dapat menyebabkan eksploitasi yang berlebihan dan merusak
lingkungan. Selain itu, ketidakstabilan ekonomi juga dapat berdampak
negatif pada kesejahteraan sosial, seperti meningkatnya pengangguran
dan ketimpangan ekonomi (Budi Pramono L. Y., 2022).
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Dampak pada Indonesia

Sebagai negara berkembang dengan ketergantungan tinggi pada
perdagangan internasional, Indonesia rentan terhadap dampak buruk dari
persaingan ekonomi global (Wahyu Gusriandari, 2022). Dampak tersebut dapat
berupa:

1. Gangguan pada Rantai Pasokan: Ketidakpastian global dapat
mengganggu rantai pasokan yang penting bagi sektor manufaktur
Indonesia. Hal ini dapat menghambat produksi dan ekspor,
mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan.

2. Penurunan Investasi Asing: Ketegangan ekonomi global dapat
menyebabkan investor asing enggan untuk menanamkan modalnya di
Indonesia. Menurut laporan Bank Indonesia, arus masuk investasi
langsung asing (FDI) ke Indonesia bisa terpengaruh oleh ketidakpastian
global (Bank Indonesia, 2022).

3. Fluktuasi Harga Komoditas: Indonesia sebagai eksportir komoditas
seperti minyak kelapa sawit, batubara, dan karet, dapat terpengaruh oleh
fluktuasi harga global yang dipicu oleh persaingan ekonomi
internasional.

Strategi Indonesia untuk Mengatasi Dampak Buruk
Untuk menghindari dampak buruk dari perang ekonomi global,
Indonesia perlu mengimplementasikan sejumlah strategi, antara lain:

1. Diversifikasi Ekonomi: Mengurangi ketergantungan pada ekspor
komoditas dan meningkatkan sektor-sektor lain seperti manufaktur, jasa,
dan ekonomi digital. Diversifikasi ini dapat mengurangi risiko ekonomi
akibat fluktuasi harga komoditas global.

2. Peningkatan Daya Saing: Investasi dalam pendidikan dan pelatihan
tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing.
Pemerintah juga harus memperbaiki infrastruktur dan lingkungan bisnis
untuk menarik lebih banyak investasi asing.

3. Perdagangan Regional: Memperkuat hubungan perdagangan dengan
negara-negara tetangga dan kawasan Asia Tenggara melalui ASEAN.
Perjanjian perdagangan bebas regional dapat membantu Indonesia
mengurangi ketergantungan pada pasar global yang tidak stabil.

4. Inovasi dan Teknologi: Fokus pada pengembangan teknologi dan inovasi
untuk bersaing di pasar global. Program seperti "Making Indonesia 4.0"
yang bertujuan untuk mendigitalisasi industri manufaktur adalah
langkah penting ke arah ini (Kementerian Perindustrian, 2023).

Dalam menghadapi persaingan ekonomi global yang semakin intens,
Indonesia harus siap dengan strategi yang efektif untuk mengurangi dampak
buruk dari perang ekonomi. Diversifikasi ekonomi, peningkatan daya saing,
memperkuat perdagangan regional, dan fokus pada inovasi adalah kunci untuk
memastikan Indonesia tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang dalam
ekonomi global yang dinamis (Gabriel Choirul Alman, 2024). Dengan
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pendekatan yang tepat, Indonesia dapat menghindari dampak negatif dan
memanfaatkan peluang yang muncul dari persaingan ekonomi dunia.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Dalam konteks global yang semakin kompleks dan dinamis, Indonesia
dihadapkan pada tantangan besar dalam menjaga stabilitas dan kemakmuran
nasional di tengah situasi "perang dalam damai". Istilah ini menggambarkan
persaingan ekonomi dan politik yang intens di tingkat internasional, di mana
negara-negara berlomba untuk memajukan kepentingan mereka tanpa harus
terlibat dalam konflik militer langsung. Kebijakan publik yang tepat menjadi
sangat penting bagi Indonesia untuk menghadapi situasi ini, karena akan
menentukan kemampuan negara untuk beradaptasi, bersaing, dan melindungi
kepentingan nasionalnya. Kebijakan yang diadopsi harus mampu menjawab
tantangan yang muncul dari globalisasi, perkembangan teknologi, serta
dinamika politik dan ekonomi global yang terus berubah.

Rekomendasi

Penguatan Infrastruktur Ekonomi: Indonesia harus terus mengembangkan
dan memperkuat infrastrukturnya, terutama di sektor teknologi dan
transportasi, untuk meningkatkan daya saing ekonomi dan menarik investasi
asing.

1. Diversifikasi Ekonomi: Mengurangi ketergantungan pada komoditas
tertentu dengan diversifikasi ekonomi melalui pengembangan sektor-
sektor baru yang berpotensi, seperti teknologi informasi, manufaktur, dan
jasa.

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia: Meningkatkan kualitas
pendidikan dan pelatihan untuk menciptakan tenaga kerja yang
kompeten dan siap bersaing di pasar global. Fokus pada pendidikan
STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) sangat penting.

3. Diplomasi Ekonomi: Memperkuat diplomasi ekonomi untuk membuka
akses pasar baru, membangun kemitraan strategis, dan melindungi
kepentingan ekonomi nasional di forum internasional.

4. Kebijakan Keamanan Nasional yang Komprehensif: Mengembangkan
kebijakan keamanan yang mencakup aspek ekonomi, siber, dan energi
untuk melindungi kepentingan nasional dari ancaman non-tradisional.

5. Reformasi Birokrasi: Melanjutkan reformasi birokrasi untuk menciptakan
pemerintahan yang efisien, transparan, dan responsif terhadap
perubahan global.

PENELITIAN LANJUTAN
Pembatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:
1. Data Terbatas: Ketersediaan data yang digunakan dalam penelitian ini
mungkin terbatas dan tidak mencakup semua aspek yang relevan,
mengingat dinamika global yang cepat berubah.
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2. Subjektivitas Analisis: Analisis yang dilakukan mungkin mengandung
unsur subjektivitas karena interpretasi peneliti terhadap data dan
informasi yang tersedia. Upaya maksimal telah dilakukan untuk menjaga
objektivitas, namun bias tidak dapat sepenuhnya dihilangkan.

3. Keterbatasan Metodologi: Metode penelitian kualitatif studi pustaka yang
digunakan memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi temuan, karena
penelitian ini lebih bersifat eksploratif dan deskriptif.

4. Konteks Spesifik Indonesia: Kebijakan dan rekomendasi yang dihasilkan
dari penelitian ini sangat spesifik untuk konteks Indonesia dan mungkin
tidak sepenuhnya berlaku untuk negara lain dengan kondisi sosial,
ekonomi, dan politik yang berbeda.

5. Dengan memahami kesimpulan, rekomendasi, dan pembatasan ini,
diharapkan bahwa kebijakan publik yang dikembangkan oleh pemerintah
Indonesia dapat lebih efektif dalam menghadapi situasi perang dalam
damai dan melindungi kepentingan nasional dalam jangka panjang.
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